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ABSTRAK 
Analisis Pengendalian Intern Piutang Dagang Pada PT. Tri Sapta Jaya. Piutang 
dagang merupakan urat nadi bagi sebuah perusahaan distribusi, oleh karena itu 
pengendalian intern terhadap piutang dagang merupakan suatu hal yang mutlak 
dilakukan. Pengendalian intern bertujuan untuk meningkatkan efektifitas danefisiensi 
suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem 
pengendalian intern terhadap piutang dagang sudah efektif dan sesuai dengan prinsip-
prinsip pengendalian intern piutang dagang yang benar.Penelitian ini dilakukan di PT. 
Tri Sapta Jaya mulai bulan Maret sampai Mei tahun 2013. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian berbentuk deskriptif, jenis data yang digunakan 
adalah data primerdan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode deskriptif yaitu metode analisis dengan terlebih dahulu mengumpulkan data 
yang ada kemudian diklarifikasi, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan sehingga 
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti. Berdasarkan 
penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern piutang 
dagang yang diterapkan di PT. Tri Sapta Jaya sudah berjalan cukup efektif dimana 
manajemen perusahaan sudah menerapkan konsep-konsep dasar dan prinsip-prinsip 
pengendalian intern. 
 
Kata kunci : Pengendalian intern, Piutang Dagang, Metode Deskriptif. 
 
PENDAHULUAN 
Perusahaan adalah suatu 
wadah yang terdiri dari sekumpulan 
manusia yang bekerja secara bersama-
sama untuk menjalankan fungsi yang 
tertera pada stuktur organisasi 
perusahaan. Salah satu tujuan utama 
didirikannya perusahaan yaitu untuk 
memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Keutungan yang maksimal 
dapat diperoleh karena adanya volume 
penjualan yang selalu di tingkatkan. 
Semakin tinggi volume penjualan yang 
ditingkatkan, maka semakin besar pula 
laba yang akan diperoleh. Perusahaan 
menyadari bahwa persaingan dagang 
semakin ketat yang mengharuskan 
perusahaan harus bertahan dan 
mampu menghasilkan laba. Oleh sebab 
itu pentingnya suatu strategi 
pemasaran yang dapat membantu 
perusahaan untuk dapat bersaing 
didunia perdagangan. Strategi yang 
mampu menjawab permasalahan 
tersebut yaitu dengan melakukan 
penjualan secara kredit. 
Menurut Jusup (2005:52) 
piutang dagang timbul apabila 
perusahaan menjual barang atau jasa 
kepada perusahaan lain (orang lain) 
secara kredit. Piutang merupakan hak 
untuk menagih sejumlah uang dari 
sipenjual kepada sipembeli karena 
adanya suatu transaksi. Pada 
umumnya piutang timbul karena 
adanya transaksi penjualan secara 
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kredit. Oleh karena itu prosedur-
prosedur pengendalian intern untuk 
piutang dagang sangat pengting untuk 
diterapkan. Dan apakah pengendalian 
intern piutang dagang pada PT. Tri 
Sapta Jaya sudah berjalan dengan 
efektif dan sudah sesuai dengan 
prosedur pengendalian intern. 
Penjualan barang atau jasa 
merupakan sumber pendapatan 
perusahaan. Dalam melaksanakan 
penjualan kepada konsumen, 
perusahaan dapat melakukannya  
secara tunai pada umumnya 
perusahaan lebih menyukai penjualan 
secara tunai ataupun kredit. Sudah 
barang tentu akan lebih menyukai   jika 
transaksi penjualan dilakukan secara 
tunai, karena perusahaan akan segera 
menerima kas dan kas tersebut dapat 
segera digunakan kembali untuk 
mendatangkan pendapatan 
selanjutnya. Dalam kenyataannya, 
penjualan kredit sangat diminati oleh  
konsumen dari banyaknya perusahaan 
dari pada penjualan secara tunai. 
Penjualan secara kredit akan 
menimbulkan piutang atau tagihan 
perusahaan. menurut Martono 
(2005:95). Pengertian piutang dagang 
(account receivable) merupakan 
tagihan perusahaan kepada pelanggan 
atau pembeli atau pihak lain yang 
memebeli produk perusahaan. 
Pendapat lain menurut Soemarso 
(2009:160), menyatakan sebagai 
berikut piutang adalah hak klaim 
terhadap seseorang atau perusahaan 
lain dalam bentuk uang atau 
penyerahan aktiva atau jasa lain 
sebagai akibat penjualan kredit yang 
diharapkan dapat  diperoleh dimasa 
yang akan datang. Menurut Sudarmo, 
(2002:81) “piutang merupakan elemen 
modal kerja yang juga selalu dalam 
keadaan berputar secara terus 
menerus dalam rantai perputaran 
modal kerja. Piutang adalah aktiva atau 
kekayaan perusahaan yang timbul 
sebagai akibat dari dilaksanakanya 
praktik penjualan kredit. 
Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil dari penjualan 
kredit adalah timbulnya piutang. 
Dengan adanya piutang berarti 
perusahaan mempunyai hak klaim atau 
tuntutan terhadap seseorang atau 
perusahaan lain berupa uang, barang 
maupun jasa, akan tetapi untuk tujuan 
akutansi, istilah piutang dipakai untuk 
menyatakan tutuntutan atau tagihan 
yang harus diselesaikan melalui 
penerimaan. Dan dengan adanya 
manfaat dalam bentuk diterimanya 
uang tunai, maupun jasa yang 
diharapkan dapat diperoleh dimasa 
datang, maka piutang dianggap 
sebagai aktiva. Menurut Ikatan 
Akuntansi Keuangan (2001). Akuntansi 
untuk kebijakan piutang dagang 
sebagai dasar monitoring catatan 
piutang dari debitur, piutang dapat 
dikelompokan sebagai berikut : (1) 
Piutang lancer, Piutang Lancar 
merupakan kewajiban-kewajiban yang 
dapat dipenuhi oleh debitur dan tidak 
pernah terjadi penunggakan selama 
kurang dari satu bulan. (2) Piutang 
tidak lancer, Piutang tidak lancar 
merupakan kewajiaban-kewajiban yang 
selama tiga bulan berturut-turut tidak 
dapat dipenuhi oleh debitur, ini berarti 
piutang tersebut digolongkan piutang 
tidak lancar. (3) Piutang macet, Piutang 
macet merupakan piutang tidak lancar 
yang berkembang terus dan setelah 
jatuh tempo ditambah dengan masa 
kesempatan mengusahakan perbaikan 
selama tiga bulan setelah jatuh tempo 
tersebut, piutang tidak dapat dilunasi 
juga piutang tersebut tergolong dalam 
kategori diragukan atau macet. (4) 
Piutang yang harus dihapuskan, 
Didalam transaksi piutang, beberapa 
piutang akan tidak tertagih, didalam 
mencatat atau mengakui kerugian dari 
piutang yang tidak dapat tertagih. (5) 
Tingkat perputaran piutang, Piutang 
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merupakan elemen modal kerja yang 
selalu dalam keadaan berputar. Artinya 
piutang akan tertagih pada saat tertentu 
dan akan timbul lagi akibat penjualan 
begitu seterusnya. 
Suatu perusahaan apabila telah 
berkembang menjadi besar dan   tidak 
dapat ditangani sendiri, maka sebagian 
tugas dan wewenang   Pimpinan atau 
orang yang berada   dibawah   
Pimpinannya. Untuk keperluan itu 
dibutuhkan alat yang disebut 
Pengendalian Intern atau Pengawasan 
Intern pada perusahaan tersebut, 
sehingga orang-orang pelaksana 
operasional dalam perusahaan yang 
dipimpinya dapat mencapai tujuan 
perusahaan secara optimal. Definisi 
Pengendalian Intern menurut  SPAP  
(2001:319)  adalah proses yag 
dijalankan oleh Dewan Komisaris, 
Manajemen, dan personal lain entitas 
yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang 
pencapaian 3 golongan tujuan yaitu: 
Keandalan pelaporan keuangan, 
Efektivitas dan efisiensi operasi, dan 
Kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku. Pengertian 
Pengendalian Intern menurut Mulyadi 
(2001 : 163), adalah Suatu   sistem   
yang   meliputi  struktur   organisasi,   
metode   dan   ukuran-ukuran yang 
dikoordinasi untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek   ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong 
efisisensi dan mendorong dipatuhinya 
kebijakan Manajemen. 
Informasi bisnis yang akurat 
diperlukan demi keberhasilan usaha. 
Penjagaan aktiva dan informasi yang 
akurat sering berjalan seiring. 
Sebabnya adalah karena karyawan 
yang ingin menggelapkan aktiva juga 
perlu menyesuaikan catatan akuntansi 
untuk menutupi penipuan tersebut. 
Perusahaan harus mematuhi 
perundang-undangan dan peraturan 
yang berlaku serta standar pelaporan 
keuangan. Contohnya dari standar 
serta peraturan tersebut meliputi 
ketentuan mengenai lingkungan hidup, 
syarat kontrak, peraturan keselamatan 
dan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum. Unsur-unsur  Pengendalian 
Intern menurut Mulyadi (2001 : 164) 
terdiri dari: Struktur Organisasi, Sistem 
Wewenang dan Prosedur Pencatatan, 
Praktik yang Sehat. Ada lima sifat atau 
karakteristik Sistem Pengendalian 
Intern yang dapat dipercaya. Menurut 
Hartadi (1986 : 14), sifat-sifat tersebut 
antara lain: Kualitas karyawan sesuai 
dengan tanggung jawab, Rencana 
organisasi yang memberi pemisahan 
tanggung jawab fungsi secara layak, 
Sistem pemberi wewenang tujuan dan 
teknik, dan pengawasan yang wajar 
untuk mengadakan pengendalian atas 
aktiva, hutang, penghasilan dan biaya, 
Pengendalian terhadap pengguna 
aktiva dan dokumen serta formulir yang 
penting, Perbandingan catatan-catatan 
penting aktiva dan hutang dengan 
senyatanya yang ada dan mengadakan 
tindakan koreksi bila ada perbedaan. 
Menurut Hery (2011:103) Faktor 
manusia adalah faktor yang penting 
sekali dalam setiap pelaksanaan sistem 
pengendalian intern. Sebuah sistem 
pengendalian intern yang baik akan 
dapat menjadi tidak efektif oleh 
karenaadanya karyawan yang 
kelelahan, ceroboh, atau bersikap acuh 
tak acuh. Demikian juga halnya dengan 
kolusi, dimana kolusi ini akan dapat 
secara signifikan mengurangi 
keefektifan sebuah sistem dan 
mengeliminasi proteksi yang 
ditawarkan dari pemisahan tugas. 
Belum lagi adanya sebuah pandangan 
umum yang mengatakan bahwa pada 
prinsipnya di dunia ini tidak ada 
sesuatu yang sempurna, termasuk 
sistem pengendalian intern yang 
dijalankan perusahaan. Komponen 
pengendalian intern ada 5 yaitu : 
Lingkungan pengendalian, penentuan 
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resiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan 
pengawasan atau pemantauan. 
Menurut Mulyadi (2006:156), prosedur 
pemisahan tugas dalam rangka 
memenuhi aktivitas pengendalian harus 
memenuhi syarat antara lain : (1) Harus 
dipisahkan fungsi-fungsi operasional 
dan penyimpanan dari fungsi akuntansi. 
Fungsi operasi adalah fungsi yang 
memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan. Setiap 
kegiatan dalam perusahaan 
memerlukan otorisasi dari manajer. 
Fungsi yang memiliki wewenang untuk 
menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi 
akuntansi adalah fungsi yang memiliki 
wewenang untuk mencatat peristiwa 
keuangan perusahaan. (2) Suatu fungsi 
tidak boleh diberi tanggung jawab 
penuh untuk melakukan semua tahap 
suatu transaksi. Untuk melaksanakan 
transaksi yang berhubungan dengan 
piutang usaha misalnya, fungsi-fungsi 
yang dibentuk adalah fungsi akuntansi, 
fungsi penerimaan, fungsi penjualan, 
dan sebagainya. Tujuan pokok 
pemisahan fungsi ini adalah untuk 
mencegah dan untuk mendeteksi 
kesalahan dan kecurangan dalam 
pelaksanaan tugas yang dibebankan 
kepada seseorang. Transaksi yang 
terjadi dalam suatu organisasi harus 
diotorisasi oleh pejabat yang 
berwenang. Oleh karenaitu, dalam 
organisasi harus dibuat sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk 
otorisasi atas terlaksananya setiap 
transaksi. Formulir merupakan media 
yang digunakan untuk merekam 
penggunaan wewenang untuk 
memberikan otrisasi terlaksananya 
transaksi dalam organisasi. Oleh 
karena itu, penggunaan formulir 
harusdiawasi sedemikian rupa guna 
mengawasi pelaksanaan otorisasi. 
Dilain pihak, formulir merupakan 
dokumen yang digunakan sebagai 
dasar untuk pencatatan transaksi 
dalam catatan akuntansi. Prosedur 
pencatatan yangbaik akan menjamin 
data yang direkam dalam formulir 
dicatat akuntansi dengan tingkat 
ketelitian dan kehandalannya yang 
tinggi. Dengan demikian, sistem 
otorisasi, akan menjamin dihasilkannya 
dokumen pembukuan yang dapat 
dipercaya bagi proses akuntansi. 
Dokumen dan catatan akuntansi yang 
digunakan sebagai dasar pencatatan 
ke dalam kartu piutang adalah faktur 
penjualan, bukti kas masuk, memo 
kredit dan bukti memorial. 
 
 
METODE 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah metode 
analisis dengan terlebih dahulu 
mengumpulkan data yang ada 
kemudian diklarifikasi, dianalisis, 
selanjutnya diinterpretasikan sehingga 
dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai keadaan yang diteliti. 
 
 
HASIL 
Munawir (2002:75) memberikan 
keterangan bahwa posisi piutang dan 
taksiran waktu pengumpulannya dapat 
dinilai dengan menghitung tingkat 
perputaran piutang tersebut (turn over 
receivable), yaitu dengan membagi 
total penjualan kredit (netto) dengan 
piutang rata-rata. Sedangkan menurut 
Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa 
tingkat perputaran piutang (receivable 
turn over) dapat diketahui dengan 
membagi jumlah credit sales selama 
periode tertentu dengan jumlah rata-
rata piutang (average receivable). 
Menurut Warren ex al (2005:407) 
“Perputaran piutang mengukur 
seberapa sering piutang usaha berubah 
menjadi kas dalam setahun.”. 
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Periode perputaran piutang 
dipengaruhi oleh syarat 
pembayarannya. Semakin lunak syarat 
pembayarannya maka makin lama 
modal tersebut terikat dalam piutang 
yang berarti tingkat perputarannya 
semakin rendah. Tingkat perputaran 
yang tinggi menunjukan cepatnya dana 
terikat dalam piutang atau dengan kata 
lain cepatnya piutang dilunasi oleh 
debitur. Semakin tingi perputaran 
piutang maka semakin cepat pula 
menjadi kas. Selain itu cepatnya 
piutang dilunasi menjadi kas berarti kas 
akan dapat digunakan kembali serta 
resiko kerugian piutang dapat 
diminimalkan. 
Prosedur penjualan yaitu 
kegiatan utama operasional PT. Tri 
Sapta Jaya juga terletak pada 
perencanaan distribusi. Kegiatan ini 
meliputi perancangan jaringan 
distribusi, penjadwalan pengiriman, 
memonitor service level ditiap pusat 
distribusi. PT. Tri Sapta Jaya 
membutuhkan perencanaan distribusi 
yang baik untuk memperoleh 
keuntungan dan pergerakan 
persediaan yang baik melalui jalur 
distribusi yang komplek. Perencanaan 
ini mengintegrasikan secara efisien 
principal, outlet, gudang (warehouses), 
dan penyimpanan (stores), dengan 
demikian produk dapat di distribusikan 
dengan kuantitas yang benar, untuk 
lokasi yang benar dan waktu yang 
benar. Membangun jaringan distribusi 
yang baik serta pengelolaan 
transportasi yang digunakan penting 
untuk mencapai efisiensi aktivitas dan 
biaya seluruh sistem. 
Pemberian Kredit dalam 
kegiatan operasional PT. Tri Sapta 
Jaya yang sudah berjalan selama ini, 
aktifitas pengecekan pelanggan dalam 
pemberian kredit sangatlah penting 
guna memperlancar kredit perusahaan. 
Aktifitas ini diawali dengan kegiatan 
staff sales akan mendatangi Apotik, 
Klinik, Rumah sakit, Supermarket, 
Minimarket, Toko mengajak 
bekerjasama dengan PT. Tri Sapta 
Jaya. Setelah mendapatkan informasi 
mengenai pelanggan yang ingin 
bekerjasama dengan PT. Tri Sapta 
Jaya, maka informasi tersebut akan 
disampaikan kepada staff sales PT. Tri 
Sapta Jaya. Kemudian salesman akan 
menghubungi pelanggan potensial 
untuk melakukan negosiasi kerjasama, 
setelah mendapat kesepakatan antara 
kedua belah pihak antara salesman 
dan dengan pelanggan potensial maka 
akan dilakukan kontrak kerjasama 
dengan pelanggan. Untuk kegiatan 
pemberian kredit PT. Tri Sapta Jaya 
memberikan jangka waktu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan dan 
kesepakatan yang disetujui oleh 
pelaggan, yakni kredit 7 hari, 14 hari, 
30 hari, 45 hari, ataupun 90 dan 120 
hari. Pemberian kredit ditetapkan oleh 
pelanggan yang sudah bernegosiasi 
dengan salesman dalam jangka waktu 
yang berbeda dan tergantung usaha 
yang dilakoni oleh pelanggan. 
 
 
PEMBAHASAN 
Terdapat lima komponen 
pengendalian intern menurut COSO, 
yaitu lingkungan pengendalian, 
penentuan risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan 
komunikasi serta pengawasan atau 
pemantauan. (1) Lingkungan 
pengendalian, Komponen ini meliputi 
sikap manajemen disemua tingkatan 
terhadap operasi secara umum dan 
konsep pengendalian secara khusus. 
Hal ini mencakup etika, kompetensi, 
serta integritas dan kepentingan 
terhadap kesejahteraan organisasi, 
juga tercakup struktur organisasi serta 
kebijakan dan filosofi manajemen. Kode 
etik merupakan upaya yang dapat 
dilakukan oleh entitas atau perusahaan 
dalam mendorong efektifnya 
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pengendalian intern. Kode etik 
merupakan standar aturan mengenai 
etika yang harus dijalankan olehentitas. 
Implementasi dari kode etik ini akan 
sangat efektif jika memenuhi dua 
syarat, yaitu pertama, entitas perlu 
menyatakan secara spesifik kepada 
karyawan mengenai kode etik yang 
mereka jalankan. Syarat kedua, agar 
kode etik ini bisa berjalan secara efektif 
adalah perlu adanya dukungan dari tim 
manajemen puncak. Tanpa ada 
dukungan dari manajemen 
puncak,kode etik ini akan sulit untuk 
diimplementasikan. Kompetensi adalah 
skill atau kecakapan yang dimiliki oleh 
seseorang sebagai modal dalam 
melaksanakan tugas atau kewajiban 
serta kemampuan bersaing dalam 
mencapai tujuan. Integritas adalah 
suatu sikap dalam menyatakan 
keinginan atau kehendak, kejujuran dan 
keikhlasan serta perbuatan antara 
orang-orang yang memiliki satu tujuan 
yang sama. Kompetensi dan integritas 
merupakan dua sikap yang harus 
dimiliki oleh setiap personil dalam suatu 
entitas. Tanpa kedua sikap tersebut, 
perusahaan akan sangat sulit mencapai 
tujuannya. (2) Penentuan risiko, 
Penentuan risiko merupakan hal yang 
penting bagi manajemen. Penentuan 
risiko mencakup penentuan risiko di 
semua aspek organisasi dan 
penentuan kekuatan organisasi melalui 
evaluasi risiko. COSO juga 
menambahkan pertimbangan tujuan di 
semua bidang operasi untuk 
memastikan bahwa semua bagian 
operasi bekerja secara harmonis. 
Komponen ini telah menjadi bagian dari 
aktivitas audit internal. Penentuan risiko 
merupakan tanggung jawab yang tidak 
terpisahkan (integral) dan terus 
menerus dari manajemen. Dikatakan 
integral, karena manajemen tidak dapat 
menetapkan tujuan dan dengan mudah 
mengasumsikan bahwa tujuan tersebut 
akan tercapai. Banyak hambatan atau 
risiko yang datang, baik dari dalam 
maupun dari luarentitas. Risiko kredit 
adalah risiko tidak terbayarnya kredit 
yang telah diberikan kepada para 
pelanggan. Sebelum perusahaan 
memutuskan untuk menyetujui 
permintaan atau penambahan kredit 
oleh para pelanggan, perlulah 
mengadakan evaluasi risiko kredit dari 
para pelanggan tersebut. (3) Aktivitas 
pengendalian, Komponen ini mencakup 
aktivitas-aktivitas yang dulunya 
dikaitkan dengan konsep pengendalian 
internal. Aktivitas-aktivitas ini meliputi 
persetujuan, tanggung jawab dan 
kewenangan, pemisahan tugas, 
pendokumentasian, rekonsiliasi, 
karyawan kompeten dan jujur, 
pemeriksaan internal dan audit internal. 
Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi 
resikonya untuk organisasi secara 
keseluruhan. Struktur organisasi 
merupakan rerangka pembagian tugas 
kepada unit-unit organisasi yang 
dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan pokok perusahaan. (4) 
Informasi dan komunikasi, Komponen 
ini merupakan bagian penting dari 
proses manajemen. Manajemen tidak 
dapat berfungsi tanpa informasi. 
Komunikasi informasi tentang operasi 
pengendalian internal memberikan 
substansi yang dapat digunakan 
manajemen untuk mengevaluasi 
efektivitas pengendalian danuntuk 
mengelola operasinya. (5) Pengawasan 
dan pemantauan, Pengawasan atau 
pemantauan merupakan evaluasi 
rasional yang dinamis atas informasi 
yang diberikan pada komunikasi 
informasi untuk tujuan manajemen 
pengendalian. Menurut Saefullah 
(2006:297) “pengawasan merupakan 
proses dalam menetapkan ukuran 
kinerja dan pengambilan tindakan yang 
dapat mendukung pencapaian hasil 
yang diharapkan sesuai dengan kinerja 
yang telah ditetapkan”. 
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Analisis dan Evaluasi Struktur 
Organisasi. 
Struktur organisasi yang telah 
berjalan di PT. Tri Sapta Jaya selama 
ini sudah berjalan cukup baik. Dengan 
adanya pemisahan tugas dan 
wewenang dari masing-masing bagian 
dan tugas sangat berpengaruh dalam 
menunjang berkembangnya 
perusahaan. Berbagai kegiatan yang 
telah terselenggara dan pemberian 
fungsi kepada para salesman dalam 
menawarkan produk diberbagai rumah 
sakit, klinik, apotek, outlet, super 
market, mini market, dan took sudah 
terselenggara dengan baik dalam 
pengecekan kepada para pelanggan 
untuk diajak bekerja sama dan 
pemberian piutang sudah berjalan 
dengan lancar. 
Analisis dan Evaluasi Prosedur 
Pemberian Kredit  
Prosedur pemberian kredit yang 
berjalan pada PT. Tri Saptp Jaya sudah 
berjalan dengan efektif. Dengan 
adanya departemen yang membidangi 
penjualan dan dibantu para salesman 
yang ada dilapangan dari kekuatan 
tawar menawar produk yang dilakukan 
salesman kepada para pelanggan dan 
penentuan jangka waktu piutang yang 
telah ditetapkan oleh pelanggan dan 
informasi kelayakan pelanggan yang 
akan diberikan kredit. 
Penentuan prosedur pemberian 
kredit kepada pelanggan perusahaan 
telah menetapkan departemen 
penjualan/purchasing departeman 
untuk menanganinya dan kredit bisa 
diberikan apabila pelanggan sudah 
memenuhi kriteria yang ada. 
Analisis dan Evaluasi Prosedur 
Pengendalian Intern Piutang 
Dagang 
Dengan adanya penelitian yang 
diketahui peneliti terhadap prosedur 
pengendalian intern terhadap piutang 
dagang pada PT. Tri Sapta Jaya dari 
kegiatan marketing yang dilakukan oleh 
para salesman untuk mencari para 
pelanggan dan penentuan kerjasama 
denagan pelanggan kemudian ada 
pengecekan untuk calon pelanggan 
atas kredibilitasnya, maka pengawasan 
piutang dagang pada PT. Tri Sapta 
Jaya sudah cukup baik. 
Lingkungan pengendalian yang 
cukup kompeten, penetuan resiko yang 
telah ditetapkan, aktivitas pengendalian 
dari pemisahan tugas yang cukup baik, 
infermasi dan komunikasi yang akurat 
dan pengawasan atau pemantauan dari 
setiap departemen yang membidangi 
piutang sudah cukup dibuat bahan 
pertimbangan untuk pemberian kredit 
kepada para pelanggan sehingga 
piutang dagang yang terselenggara di 
PT. Tri Sapta Jaya cukup baik. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Beberapa hal yang dapat 
disimpulkan dari hasil  penelitian ini 
yaitu ; (1) Secara keseluruhan, 
prosedur pengendalian intern terhadap 
piutang dagang yang sudah diterapkan 
di PT. Tri Sapta Jaya sudah berjalan 
dengan efektif dan sesuai dengan 
prosedur pengendalian intern. Dari 
lingkungan pengendalian yang 
mendukung dan disertai data yang 
diperoleh  salesman dari pelanggan 
yang akan diajak bekerja sama dalam 
pendistribusian obat. (2) Lingkungan 
pengendalian yang efektif dari PT. Tri 
Sapta Jaya pada piutang dagang 
berjalan cukup efektif sehingga piutang 
terorganisir dengan baik, penetuan 
resiko yang telah ditetapkan 
perusahaan sudah cukup baik terutama 
dalam pembukuan transaksi yang 
dilakukan oleh auditor, dari aktitivitas 
pengendalian, informasi dan 
komunikasi dan pengawasan atau 
pemantaun atas piutang dagang sudah 
berjalan dengan baik dengan adanya 
pemisahan tugas yang ditetapkan oleh 
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manajemen, sehingga piutang berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip prosedur pengendalian 
intern piutang dagang. 
 
 
SARAN 
Dalam penentuan resiko 
dilapangan harus diutamakan untuk 
biaya asuransi karyawan, baik asuransi 
pencurian maupun asuransi 
kecelakaan. Dan yang perlu 
diperhatikan terutama peremajaan 
armada karena mengingat pentingnya 
kebutuhan itu banyak berpengaruh 
untuk kelancaran dalam melaksanakan 
kegiatan operasional penawaran 
produk. 
Standar ketentuan kredit harus 
ditetapkan dengan baik, karena 
mengingat kecenderungan pelanggan 
dalam melakukan pembayaran piutang 
seringkali menunggak dari periode 
pembayaran yang telah ditetapkan. 
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